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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki perguruan tinggi berarti melibatkan diri pada situasi 

hidup serta situasi akademik yang jauh berbeda dengan apa yang 

dialami pada masa sekolah menengah atas (SMA). Perguruan tinggi 

bukan sekedar lanjutan dari sekolah menengah atas, melainkan sesuatu 

yang hakiki dari taraf pendidikan yang tinggi sesuai dengan 

tuntutannya. Memasuki dunia perguruan tinggi pasti memiliki 

kosekuansi yang besar, mahasiswa wajib beradaptasi dengan 

lingkungan yang baru, serta perlu beradaptasi dengan pola berpikir, 

pola belajar, berkreasi, dan bertindak selama menempuh pendidikan di 

sebuah perguruan tinggi menurut Salam (dalam Nilamsari, 2014, hal.1). 

Mahasiswa adalah salah satu bagian dari civitas akademika pada 

peguruan tinggi, mahasiswa merupakan calon dari pemimpin suatu 

bangsa di masa yang akan datang. Menurut Budiman (2006, h.251) 

menyatakan mahasiswa adalah orang yang belajar di sekolah tingkat 

perguruan tinggi yang bertujuan untuk mempersiapkan diri pada suatu 

keahlian di tingkat sarjana. Oleh karena itu mahasiswa harus memiliki 

cara pandang yang luas, mental yang sehat dan kuat dalam menghadapi 

setiap rintangan yang dihadapi. Selayaknya seorang mahasiswa harus 

mampu mengendalikan dirinya, memiliki cara berfikir positif ketika 

menghadapi suatu permasalahan, tuntutan akademik dan tuntutan 

keluarga. 
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Menurut Agolla dan Ongori (dalam Antika, 2014, h.1) 

menyatakan beban kerja akademik, motivasi yang rendah, sumberdaya 

yang tidak memadai, ruang kuliah yang tidak memadai, kinerja yang 

buruk dalam akademis berakibat stres di kalangan mahasiswa. Terdapat 

berbagai macam tugas akademik pada mahasiswa, seperti yang 

dikemukakan oleh Solmon dan Rothblum (dalam Antika, 2014, h.2) 

unsur-unsur tugas akademik seperti tugas mengarang (makalah dan 

tugas mengarang lainnya), membaca buku refrensi, dan menghadapi 

ujian. 

Salah satu tugas akademik yang wajib diselesaikan oleh 

mahasiswa adalah tugas menulis makalah seperti halnya menyusun 

skripsi. Menurut Redl dan Watten (dalam Antika, 2014, h.2) 

menyatakan semua mahasiswa wajib mengambil mata kuliah skripsi, 

skripsi digunakan sebagai salah satu syarat bagi seorang mahasiswa 

agar memperoleh gelar akademisnya sebagai sarjana. 

Mahasiswa dalam proses penyusunan skripsi dituntut untuk 

dapat menyesuaikan diri dengan proses belajar yang ada dalam proses 

penyusunan skripsi. Proses belajar mahasiswa dalam penyusunan 

skripsi adalah secara individual. Mahasiswa dituntut mampu untuk 

menyusun skripsi secara individu, dengan begitu tuntutan belajar 

mandiri sangatlah besar. Mahasiswa dalam menyusun skripsi dituntut 

untuk dapat membuat sebuah karya ilmiah melalui penelitian-penilitan 

yang pada nantinya dari hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat 

bagi masyarakat.  
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Seorang mahasiswa mampu dan berhasil dalam menyusun 

skripsi, dapat membuat mahasiswa menjadi lebih mandiri, dan belajar 

bertanggung jawab akan tugas dan kewajiban sebagai mahasiswa, serta 

mampu beragumentasi secara ilmiah ke masyarakat umum. Selain itu 

pula dengan berhasilnya mahasiswa menyusun skripsi mahasiswa akan 

lebih berfikir sistematis dari sebuah permasalahan atau peristiwa yang 

terjadi di lingkungan sekitar. Hanya saja dalam proses penyusunan 

skripsi pasti terdapat kendala ataupun permasalahan, yang dimana akan 

mengakibatkan mahasiswa mengalami stres.  

Hardjana (2002, h.14) menyatakan stres adalah suatu keadaan 

atau kondisi yang tercipta apabila transaksi orang yang mengalami stres 

dan hal yang dianggap mendatangkan stres membuat orang yang 

bersangkutan melihat ketidak sepadanan, baik itu nyata ataupun tidak 

nyata, antara keadaan atau kondisi dan sistem sumber daya biologis, 

psikologis, dan sosial yang ada padanya. 

Sebuah studi mengatakan bahwa stres merupakan bagian yang 

tak terhindarkan dari eksistensi manusia. Setiap manusia pasti pernah 

mengalami stres, terlepas dari usia, pekerjaan, status sosial, ras, dan 

latar belakang budaya, menurut Oyerinde (dalam Gbettor, dkk., 2015, 

h.78). Studi lainnya mengatakan bahwa stres dapat memengaruhi 

kemampuan belajar dan memori seseorang, menurut Saipanish (dalam 

Gbettor, dkk., 2015, h.79). Stres menyebabkan masalah kesehatan fisik 

dan mental, menurut Niemi & Vainiomaki (dalam Gbettor, dkk., 2015, 

h.79), dan stres juga dapat mengurangi rasa percaya diri yang 

berdampak pada prestasi akademik, menurut Silver & Glicken (dalam 
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Gbettor, dkk., 2015, h.79). Stres merupakan reaksi pribadi, fisiologis, 

dan emosional seseorang terhadap stimulus, menurut Greenberg & 

Baron (dalam Gbettor, dkk., 2015, h.79).  

Oleh karena itu stres adalah suatu kondisi atau keadaan yang 

memengaruhi keadaan seseorang baik fisik, ataupun psikis karena 

adanya tekanan dari dalam maupun dari luar diri seseorang yang dapat 

mengganggu dalam mencapai tujuan. Mahasiswa mengalami tuntutan 

dari orang tua dan Universitas yaitu mahasiswa diwajibkan untuk 

segera lulus dari perguruan tinggi, mau tidak mau mahasiswa harus 

membuat skripsi yang merupakan syarat wajib bagi mahasiswa yang 

ingin memperoleh gelar akademisnya sebagai sarjana.  

Sherman (dalam, Gbettor, dkk., 2015, h.89) menyatakan ketika 

mahasiswa dalam kondisi stres, mahasiswa akan lebih mudah cemas, 

bingung, ataupun marah dan mengakibatkan menurunnya rasa percaya 

diri. Hardjana (2002, h.12) menyatakan dari sisi psikologis, orang yang 

sedang mengalami stres akan menderita tekanan dan ketegangan yang 

berdampak pada kekacauan pola pikir, emosi, dan perilaku yang 

muncul. Sedangkan dari segi fisiologis, seseorang yang mengalami 

stres akan mengalami kegelisahan dan kegugupan yang ditandai dengan 

jantung yang berdegup cepat, mual, mulut kering, bibir pecah-pecah, 

keluarnya keringat yang berlebihan di sekujur tubuh. Secara emosional, 

seseorang yang mengalami stres biasanya mengalami, gelisah atau 

cemas, sedih, depresi, mudah menangis, mood berubah-ubah dengan 

cepat, mudah marah, gugup, dan mudah tersinggung. Biasanya 

ketegangan yang muncul ini menyebabkan sesorang terganggu dalam 
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beraktifitas, memengaruhi emosi seseorang, memengaruhi produktivitas 

seseorang, cara berfikir seseorang, dan bahkan kesehatan dapat 

terganggu.  

Berdasarkan pengalaman pribadi peneliti, pengamatan dan 

interview dengan 3 mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi Bisnis 

jurusan Akuntansi, berinisial LM, MH, CA, 3 Mahasiswa tingkat akhir 

Fakultas Teknik Pangan, berinisial RS, NC dan SW, 3 Mahasiswa 

tingkat akhir Fakultas Hukum, berinisial SP, MZ dan CH, Universitas 

Katolik Soegijapranata angkatan 2011-2012, Pada bulan Oktober – 

Januari 2015, diperoleh data bahwa 9 mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi mengalami stres.  

Pada faktor eksternal Mahasiswa mengatakan bahwa dalam 

menyusun skripsi mahasiswa bingung dengan pembuatan judul atau 

mencari permasalahan yang akan diangkat sebagai bahan penelitan, 

karena kebanyakan dari dosen pembimbing menuntut mahasiswa 

menentukan judul yang menarik dan yang sedang hits saat ini, selain itu 

pula mahasiswa merasa kesulitan dalam mencari materi bacaan atau 

kurangnya materi, dosen pembimbing yang sulit di temui karena faktor 

kesibukan dosen pembimbing, dikejar deadline, dan penentuan topik 

bahasan. Sedangkan faktor internal kebanyakan mahasiswa merasa 

malas dalam menyusun skripsi, tidak adanya minat dalam membuat 

penelitian ilmiah, rasa takut apabila tidak selesai kuliah tepat waktu, 

dan bahkan tidak mampunya mahasiswa atau tidak pernahnya 

mahasiswa membuat sebuah penelitian ilmiah.  
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Hal inilah yang menyebabkan mahasiswa merasa stres dalam 

menghadapi skripsi. Banyak diantara mahasiswa yang mengeluh akan 

sulitnya mengerjakan skripsi. Mahasiswa menjadi lebih sensitif, dan 

menjadi lebih mudah marah serta tersinggung terhadap suatu hal yang 

sebenarnya permasalahan kecil, tetapi jadi dibesar-besarkan, selain itu 

pula mahasiswa juga sering merasa pusing, takut dan cemas.  

Ketika mahasiswa dalam kondisi seperti yang sudah di 

sampaikan sebelumnya banyak mahasiswa yang pada akhirnya patah 

semangat, dan menunda bahkan menyerah pada skripsi yang sedang 

disusun oleh mahasiswa. Pada akhirnya kelulusan mahasiswa juga akan 

tertunda. Sebagai contoh terdapat beberapa mahasiswa yang sudah 

lebih dari 4 tahun menuntut ilmu di bangku kuliah tetapi belum 

menyelesaikan studi, atau dapat dikatakan mahasiswa masih dalam 

tahap pembuatan skripsi. Mahasiswa tersebut adalah mahasiswa 

angkatan 2006 Fakultas Ekonomi Akutansi Universitas Katolik 

Soegijapranata. Berdasarkan data yang peniliti peroleh dari Fakultas 

Ekonomi Akutansi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang, 

diperoleh bahwa mahasiswa yang tercatat dalam KRS online yang 

mengambil skripsi periode 2015-2016 berjumlah 238 mahasiswa. 

Terdiri dari mahasiwa angkatan 2006-2013.  

Berikut ini adalah tabel jumlah mahasiswa yang mengambil 

skripsi periode 2015-2016, yang tercatat pada KRS online yang 

berjumlah 237 mahasiswa, yaitu terdiri dari angkatan 2006-2013: 
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Tabel 1 

Jumlah Mahasiswa yang Mengambil Mata Kulish Skripsi Periode 2015-

2016 yang tercantum dalam KRS online. 

 Angkatan Mahasiswa 

Total 
2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 

Jumlah 

Mahasiswa 
4 1 3 17 41 80 125 2 

Total Mahasiswa Seluruh Angkatan (2006-2013) 237 

 

Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 237 

mahasiswa yang sedang mengambil skripsi yang tercatat pada KRS 

online, diketahui bahwa terdapat 25 mahasiswa (11%) yang telah 

menempuh studi lebih dari 7 tahun dan belum lulus kuliah akibat dari 

belum terselesaikannya skripsi yang telah mahasiswa susun, padahal 

masa normal kuliah pada umumnya yang menjelaskan mengenai teori 

yaitu selama 4 tahun. Hal ini berati bahwa lebih dari 4 tahun, 

mahasiswa belum lulus kuliah dan masih berkutat pada proses 

penyusunan skripsinya, karena mata kuliahnya telah selesai mahasiswa 

lampaui. Keadaan yang seperti ini terdapat beberapa mahasiswa yang 

masih melanjutkan atau menyelesaikan skripsinya, tetapi tak jarang 

mahasiswa yang menyerah dengan skripsinya.  

Berdasarkan hasil pembahasan di atas menunjukkan bahwa 

banyak mahasiswa yang mengalami stres dalam proses penyusunan 

skripsi. Stres yang dialami mahasiswa dapat mengakibatkan dampak 

negatif, khususnya pada emosional mahasiswa. Seperti yang 

dikemukakan oleh Hardjana (2002, h.40), pengalaman stres cenderung 

disertai emosi, dan orang yang mengalami stres biasanya menggunakan 

emosi tersebut dalam menilai stres. Emosi itu cenderung menyertai 
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stres, dari berbagai emosi yang ada, emosi yang biasanya menyertai 

stres adalah rasa takut, sedih, atau depresi, dan amarah. Rasa amarah 

biasanya muncul apabila orang berhadapan dengan kejadian, keadaan, 

ataupun peristiwa yang membuatnya merasa tersinggung atau 

terganggu. 

Goleman (2004, h.411) menyatakaan emosi merupakan setiap 

kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu setiap keadaan mental 

yang hebat, atau meluap-luap. Emosi merujuk pada suatu perasaan dan 

pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis, serta 

serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Emosi sangat terikat 

dengan stres itu sendiri, yang pada akhirnya akan berpengaruh pada 

kondisi psikologis seseorang. 

Mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari dituntut untuk dapat 

berpikir cepat, tanggap dan peka terhadap perasaan serta kondisi yang 

ada di lingkungan sekitarnya. Apabila seorang mahasiswa tidak 

memiliki kecerdasan emosional yang tinggi maka apapun yang 

dikerjakan akan terkesan terburu-buru dan terlalu dipaksakan, 

mengikuti kehendak emosionalnya serta mengacuhkan orang-orang 

yang ada disekitarnya.  

Kecerdasan emosional yang tinggi sangat diperlukan bagi 

mahasiswa dalam melakukan aktivitas sehari-hari, dimana aktivitas 

tersebut berkaitan langsung dengan kehidupannya sehari-hari guna 

mengontrol emosi-emosi yang tidak diinginkan seperti stres, depresi, 

amarah, putus asa, pesimis, takut, rasa malu, dan kesedihan. Bar On 

(dalam Kartika, 2015, h.5) menyatakan bahwa kecerdasan emosional 
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merupakan bagian dari serangkaian kemampuan pribadi, emosional dan 

sosial yang saling memengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil 

mengatasi tuntutan kuliah, dan tekanan lingkungan tempat tinggal, 

lingkungan belajar, lingkungan bermain, dan bahkan lingkungan 

bekerja. Goleman (dalam Culver, tt, h. 1) menyatakan belajar 

merupakan proses emosional, untuk itulah penting bagi mahasiswa 

untuk memahami bagaimana mahasiswa dapat menggunakan 

kecerdasan emosional untuk menangani stres yang mahasiswa hadapi. 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang seperti 

kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi 

frustrasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan 

kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak 

melumpuhkan kemampuan berpikir, Goleman (2004, h.45). 

Goleman (2004, h.55) menyatakan kecerdasan emosional 

merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali serta merasakan 

emosi yang dialami, mengelola emosi, berempati, menjalin hubungan 

dengan orang lain, dan memanfaatkan emosi secara produktif sebagai 

penunjang performa seseorang. 

Goleman (2004, h.89) menyatakan kecerdasan emosional bukan 

merupakan lawan dari kecerdasan kognitif, terkadang ada orang yang 

unggul pada keduanya, sementara lainnya hanya pada salah satunya 

saja. Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional akan mampu 

mengenali emosi yang ada didalam dirinya, sehingga menjadi sumber 

emosi positif yang dimana dapat dimanfaatkan untuk menangani 

perasaanya, atau menolak perasaan yang tidak diinginkan. Secara 
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otomatis seseorang akan mampu mengendalikan stres yang dialami 

dalam menghadapi tuntutan kuliah ataupun tuntutan dalam kegiatan 

sehari-hari, sehingga kemampuan-kemampuan yang dimiliki akan 

membimbing tindakan dan pikiran seseorang untuk menyesuaikan diri 

maupun mengatasi setiap tuntutan yang dihadapi. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2015, h.8) 

tentang Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan Stres Akademik 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah surakarta 

menemukan bahwa nilai koefisien kolerasi r = -0,535 dengan p = 0,002 

(p<0,01). Semakin tinggi kecerdasan emosional mahasiswa maka akan 

semakin rendah stres akademik mahasiswa, begitu pula sebaliknya 

semakin rendah kecerdasan emosional mahasiswa maka akan semakin 

tinggi stres akademik mahasiswa. 

Penelitian lainnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Qaisy 

(dalam Hutasoit, 2014, h.2) tentang pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap stres belajar di Saudi Arabia, diperoleh hasil bahwa 

mahasiswa yang tidak memiliki kecerdasan emosional yang baik tidak 

memiliki pengendalian diri yang kuat terhadap stres belajar yang 

mengakibatkan prestasi belajar menurun. 

Sebagian besar mahasiswa tidak mengetahui bahwa kecerdasan 

emosional mampu menekan stres yang mahasiswa hadapi selama proses 

penyusunan skripsi. Mahasiswa pada saat proses penyusunan skripsi 

pasti mengalami stres, terdapat beberapa mahasiswa tidak menyadari 

jika mengalami stres, tetapi tak sedikit pula mahasiswa yang menyadari 

jika mengalami stres. Selain itu pula sebenarnya terdapat beberapa 
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mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional yang baik hanya saja 

mahasiswa tidak menyadari bahkan tidak mengetahui jika memiliki 

kecerdasan emosional yang baik.  

Kecerdasan emosional yang baik sangatlah dibutuhkan oleh 

setiap mahasiswa dalam proses penyusunan skripsi. Hal ini berguna 

untuk menekan stres yang mahasiswa hadapi dalam proses penyusunan 

skripsi. Stres yang dibiarkan berlarut-larut berdampak pada skripsi yang 

sedang dikerjakan mahasiswa dapat terganggu bahkan tidak 

terselesaikan. Berdasarkan hasil interview dan pengamatan di lapangan 

kebanyakan mahasiswa yang tidak memiliki kecerdasan emosional 

yang baik cenderung untuk melampiaskan kemarahan mahasiswa 

kepada orang lain. Misalnya mahasiswa marah terhadap dosen 

pembimbing tetapi mahasiswa melampiaskannya kepada teman, 

keluarga, ataupun pacar sehingga memicu terjadinya pertengkaran. 

Selain itu, mahasiswa cenderung memilih untuk menunda-nuda 

mengerjakan skripsi dan lebih memilih untuk bermain ataupun tidur.  

Mahasiswa yang tidak memiliki kecerdasan emosional yang baik 

berdampak pada kerentanan akan stres itu sendiri. Oleh karena itu, 

pihak universitas diharapkan mampu memberikan solusi dari 

permasalahan yang dihadapi oleh mashasiswa yang sedang menyusun 

skripsi. Misalnya memberikan pendampingan dan konsultasi 

mahasiswa tentang skripsi, pembekalan yang lebih mendalam mengenai 

skripsi, serta memberikan masukan kepada dosen pembimbing 

mengenai apa yang harus dilakukan dalam pendampingan kepada 

mahasiswa yang sedang skripsi. Hal tersebut dapat menjadi salah satu 
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sarana untuk meminimalisir terjadinya stres pada mahasiswa. 

Sebaliknya, apabila hasil penelitiam membuktikan bahwa mahasiswa 

memiliki kecerdasan emosional yang baik dapat memberikan dukungan 

berupa saling bertukar pikiran mengenai kesulitan dalam proses 

penyusunan skripsi.  

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang hubungan antara kecerdasan emosional dengan stres mahasiswa 

dalam proses penyusunan skripsi. Berdasarkan rumusan masalah 

tersebut untuk itulah disusun penelitian dengan judul “Hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan stres mahasiswa dalam proses 

penyusunan skripsi”. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik hubungan 

antara kecerdasan emosional dengan stres mahasiswa dalam proses 

penyusunan skripsi. 

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pada psikologi pendidikan dan psikologi kesehatan yang berkaitan 

dengan kecerdasan emosional dengan stres dalam proses 

penyusunan skripsi pada mahasiswa. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

mahasiswa mengenai hubungan antara kecerdasan emosional 

dengan stres mahasiswa dalam proses penyusunan skripsi, selain itu 

pula penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pihak universitas maupun peneliti mengenai hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan stres mahasiswa dalam proses 

penyusunan skripsi. 




